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ABSTRAK 
TSS (Total Suspended Solids) merupakan volume tertentu dari sampel yang disaring melalui filter 
fiber glass yang sebelumnya dibersihkan dan ditimbang. Filter kemudian dibilas dan dikeringkan 




dalam oven. Perubahan dalam bobot filter merupakan bobot bahan 
tersuspensi.. Hasil pengukuran kadar TSS air limbah batik Brotoseno sebesar 203,5 mg/l. Nilai ini 
melebihi baku mutu yang telah ditetapkan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis 
koagulan feri klorida (FeCl3) yang paling efektif dalam menurunkan kadar TSS pada air limbah 
batik. Jenis penelitian ini merupakan true experiment dengan rancangan penelitian pretest posttest 
with control group. Populasi dari penelitian ini adalah air limbah batik Brotoseno yang dihasilkan 
dari seluruh proses pengolahan batik tradisional dan teknik pengambilan sampel menggunakan 
quota sampling. Uji statistik menggunakan uji One Way Anova dengan hasil analisis data p = 0,000 
(p<0,01), sehingga Ha diterima yang artinya terdapat dosis yang paling efektif dari penambahan 
dosis koagulan FeCl3 dalam menurunkan kadar TSS pada air limbah batik. Penurunan paling tinggi 
didapatkan sebesar 94,51%. (147,16 mg/l) pada dosis 2,5 g/l. 
 




TSS (Total Suspended Solids) a certain volume of sample is filtered through a glass fiber filter 
previously cleaned and weighed. Filters were then rinsed and dried at a temperature of 103-105 ° C 
in an oven. Changes in the weighting filter is the weight of suspended material .. The results of 
measurements of the levels of TSS Brotoseno batik waste water at 203.5 mg / l. This value exceeds a 
predetermined quality standards. The purpose of this study was to determine the coagulant dose of 
ferric chloride (FeCl3) is most effective at lowering levels of TSS in wastewater of batik. This type 
of research is true experiment with pretest posttest study design with control group. Population of 
this research is Brotoseno batik waste water generated from the entire process of traditional batik 
processing and the sampling technique using a quota sampling. Statistical test using One Way 
Anova with data analysis p = 0.000 (p <0.01), so that Ha accepted, which means that there is the 
most effective dose of the addition of FeCl3 coagulant dose in lowering levels of TSS in wastewater 
of batik. Obtained the highest decline of 94.51%. (147.16 mg / l) at a dose of 2.5 g / l. 
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Masalah pencemaran lingkungan 
khususnya masalah pencemaran air di kota 
besar di Indonesia, telah menunjukkan 
gejala yang cukup serius, pencemaran tadi 
tidak hanya berasal dari buangan industri 
pabrik-pabrik yang membuang limbahnya 
begitu saja ke sungai dan laut, tapi secara 
sengaja atau tidak masyarakat itu sendiri 
juga menyebabkan proses pencemaran pada 
sungai. Laju perkembangan penduduk dan 
industrial di Indonesia telah mengakibatkan 
terjadinya penurunan kualitas lingkungan 
(Asmadi dan Suharno, 2012). 
Industri-industri tekstil di Indonesia 
yang semakin banyak dalam satu sisi 
membawa peningkatan devisa, namun di 
sisi lain menimbulkan masalah pencemaran 
lingkungan yang cukup besar. Keberadaan 
industri tekstil di Indonesia tidak hanya 
dengan kategori industri skala besar dan 
menengah, tapi juga dalam skala kecil dan 
bahkan ada yang dalam skala rumah tangga 
(home industry), seperti pewarnaan dan 
pencelupan jeans. Dengan demikian, 
pencemaran yang ditimbulkan oleh industri 
tersebut tidak hanya pada kawasan-
kawasan industri, namun juga 
perkampungan-perkampungan padat 
penduduk (Nugroho dan Ikbal, 2005). 
Hasil survey yang dilakukan penulis, 
di daerah Masaran Sragen terdapat 7 
industri batik yangmana air buangan atau 
air limbah dari setiap industri dialirkan ke 
Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL) di 
kawasan industri tersebut. Dari 7 industri 
batik tersebut, terdapat industri yang air 
buangan atau air limbahnya tidak dapat 
dialirkan ke IPAL seperti sebagaimana-
mestinya karena daerah industri tersebut 
lebih rendah dibanding daerah IPAL 
tersebut berada. Jadi, air limbah yang tidak 
dapat mengalir ke IPAL dibuang langsung 
ke area persawahan dan sungai tanpa diolah 
terlebih dahulu. Industri batik itu ialah 
Griya Batik Brotoseno dan akhirnya 
dijadikan tempat penelitian. Air buangan 




Hasil penelitian Prayitno (2006) 
menyimpulkan, kandungan air limbah batik 
untuk parameter fisika dan kimianya 
adalah, DO sebesar 2,44 mg/l, BOD 52,34 
mg/l, Nitrat 6,39 mg/l, Kalsium 38,67 mg/l, 
dan Magnesium 23,87 mg/l. Sedangkan 
penelitian Puspita, dkk (2011) 
menunjukkan kadar Crom (Cr) dalam air 
limbah batik sebesar 0,0761 mg/l. Pada uji 
pendahuluan pertama, air limbah batik di 
Balai Laboratorium Kesehatan Yogyakarta 
pada tanggal 3 Juni 2015 didapat hasil 
kadar Total Suspended Solids (TSS) 750 
mg/l, Total Disolved Solids  (TDS) 830 
mg/l, COD 2764 mg/l dan pH 7,0. 
Berdasarkan data tersebut, kadar yang 
melebihi baku mutu yang telah ditetapkan 
oleh Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 
Tengah Nomor 5 Tahun 2012 Tentang 
Baku Mutu Air Limbah Industri Tekstil dan 
Batik adalah kadar TSS sebesar 50 mg/l 
dan COD sebesar 150 mg/l.  
Berdasarkan uji pendahuluan kedua 
yang telah dilakukan di Balai Laboratorium 
Kesehatan pada tanggal 13 Agustus 2015  
diketahui bahwa kadar TSS air limbah batik 
Brotoseno adalah 136 mg/l. Kadar TSS 
pada uji pendahuluan pertama dan kedua 
terpaut jauh karena penggunaan warna pada 
air limbah batik di uji petama lebih banyak 
dan lebih pekat dibanding pada uji kedua, 
dengan perbedaan tersebut air limbah 
memiliki warna yang berbeda pula hitam 
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pada uji pertama dan kuning pada uji 
kedua. Hasil pengukuran TSS tersebut 
melebihi standar baku mutu yang telah 
ditetapkan oleh Pemerintah Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 
2012 tentang Baku Mutu Air Limbah 
Industri Tekstil dan Batik dengan 
parameter kadar TSS maksimal adalah 50 
mg/l. Setelah air limbah batik tersebut 
diberi perlakuan dengan ditambahkan  2 
gr/l koagulan feri klorida (FeCl3), kadar 
TSS air limbah batik mengalami penurunan 
sebesar 55% menjadi 60 mg/l. Berdasarkan 
hasil pemeriksaan uji pendahuluan yang 
sudah dilakukan, penambahan koagulan 
feri klorida dapat menurunkan kadar TSS 
pada limbah cair batik Brotoseno.  
Koagulan FeCl3 biasa digunakan 
dalam pengolahan air limbah industri, 
koagulan FeCl3 juga berfungsi efektif untuk 
pH lebih yang tinggi dari 4,5. Bahan ini 
sesuai untuk air yang kesadahannya rendah 
dan intensitas warnanya tinggi. Seperti 
halnya air limbah batik yang memiliki 
kadar warna yang tinggi. Sedang menurut 
Rahmawati dkk (2009) Flok yang terbentuk 
dari koagulan senyawa besi lebih kuat 
dibandingkan dengan flok yang dihasilkan 
dari koagulan alum. 
Hasil penelitian Aziz, dkk (2005) 
menyimpulkan, koagulan feri klorida dapat 
menurunkan suspended solids, warna, dan 
COD semi aerobik lindi TPA. Dosis feri 
klorida yang efektif pada pH 4 dan 12 
adalah 600 mg/l, persentase penurunan 
suspended solids sebesar 94,7%, warna 
90,3%, dan COD 42,6% pada pH 4, pada 
pH 12 persentase penurunan suspended 
solids sebesar 94,4%, warna 73,9%, dan 
COD 22,1%. Sedangkan dengan dosis 2500 
mg/l feri klorida memberikan respon bagus 
pada pH 6, persentase penurunan 
suspended solids sebesar 99%, warna 
96,5%, dan COD 44,7%. Hasil penelitian 
Ebeling, at al (2004) menunjukkan bahwa 
tawas dan feri klorida dapat menurunkan 
kadar TSS air limbah pencucian filter 
microscreen dari 320 mg/l menjadi 10 mg/l 
dengan dosis 60 mg/l. 
Bahan pencemar yang masuk ke 
dalam lingkungan akan bereaksi dengan 
satu atau lebih komponen lingkungan. 
Apabila air limbah yang mengandung 
bahan pencemar tersebut langsung dialirkan 
ke danau, badan air, sungai dan telaga 
tanpa diolah terlebih dahulu maka air 
limbah dapat menyebabkan air tidak dapat 
dikonsumsi secara layak oleh manusia, 
gangguan terhadap kesehatan, dan 
mengakibatkan kematian kehidupan air 
yang ada di dalamnya (Zulkifli, 2014). 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penulis akan meneliti mengenai keefektifan 
dosis koagulan feri klorida (FeCl3) dalam 
menurunkan kadar TSS pada air limbah 
batik Brotoseno Masaran Sragen dengan 
variasi dosis 2,5 g/l; 3 g/l; dan 3,5 g/l. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah sungguhan 
(experiment) dengan rancangan pretest-
posttest with control group. Dalam 
rancangan ini dilakukan pengelompokkan 
anggota kelompok kontrol dan eksperimen 
secara acak. Perlakuan ditambahkan 
koagulan FeCl3 0 g/l (kontrol); 2,5 g/l; 3 g/l 
dan 3,5 g/l dan dilakukan replikasi atau 
pengulangan masing- masing sebanyak 3 
kali. 
Lokasi pengambilan sampel di Griya 
Batik Brotoseno di Dukuh Kuyang, Desa 
Kliwon, Kecamatan Masaran, Kabupaten 
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Sragen. Tempat perlakuan dengan FeCl3 di 
workshop Program Studi Kesehatan 
Masyarakat Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
Pemeriksaan pH, Suhu dan TSS di Balai 
Laboratorium Kesehatan Yogyakarta. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan 
quota sampling. 
Analisis data menggunakan analisis 
univariat dan bivariat. Analisis univariat 
digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik setiap variabel dari hasil 
penelitian dengan menggunakan tabel 
distribusi frekuensi, sedangkan analisis 
bivariat digunakan untuk mengetahui dosis 
koagulan FeCl3 yang paling efektif dalam 
menurunkan kadar TSS air limbah batik 
dilakukan uji normalitas didapatkan data 
berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji 
Anova.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengukuran pH Air Limbah Batik 
Hasil pengukuran pH air limbah 
batik dalam penelitian ini didapatkan 
hasil pH sebelum diberi perlakuan rata 
– rata 8,51. Grafik 1 menunjukkan 
bahwa rata – rata pH air limbah sesudah 
diberi perlakuan penambahan dosis 
koagulan FeCl3 0 g/l (kontrol) sebesar 
8,69, penambahan dosis koagulan FeCl3 
2,5 g/l sebesar 4,55, penambahan dosis 
koagulan FeCl3 3 g/l sebesar 3,66 dan 
penambahan dosis koagulan FeCl3 3,5 
g/l sebesar 2,43.  
 
Grafik 1. pH air limbah batik sesudah 
diberi perlakuan 
Rata-rata hasil pengukuran pH 
air limbah sebelum perlakuan sebesar 
8,51 sedangkan setelah perlakuan 
tanpa penambahan koagulan, pH air 
limbah meningkat menjadi 8,69 
(2,07%). Setelah perlakuan dengan 
penambahan koagulan, pH air limbah 
menjadi turun dengan hasil penurunan 
dengan rata-rata setiap dosis koagulan 
FeCl3 2,5 g/l; 3 g/l dan 3,5 g/l yaitu 
4,55: 3,66; dan 2,43 dengan persentase 
sebesar 46,53%; 56,99%; dan 71,44%. 
Semakin banyak koagulan yang 
digunakan, semakin asam pHnya. 
Perubahan pH yang drastis ini 
dikarenakan penambahan koagulan 
FeCl3 yang bersifat asam hingga pH 
mengalami penurunan drastis . FeCl3 
merupakan garam yang berasal dari 
asam kuat dan basa lemah, apabila 
dilarutkan dalam air akan 
menghasilkan larutan yang bersifat 
asam.  
Pengukuran pH air limbah 
dilakukan menggunakan pH meter 
dilakukan sebelum dan sesudah 
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koagulan FeCl3. Penurunan pH 
menjadi asam yang terjadi pada setiap 
perlakuan dengan koagulan FeCl3 
disebabkan oleh FeCl3 yang bersifat 
asam dan dapat menetralkan pH yang 
tadinya basa. Semakin tinggi 
penambahan dosis koagulan FeCl3 
maka semakin besar pula persentase 
menjadi asam yang terjadi. pH air 
limbah batik yang sudah normal 
berreaksi dengan koagulan asam dan 
akhinya menjadikan kondisi air limbah 
asam. Seperti halnya disebutkan 
Asmadi dan Suharno (2012) 
penambahan koagulan yang semakin 
tinggi akan menyebabkan penurunan 
pH dalam kondisi asam yang semakin 
tinggi pula. 
Upaya yang dapat dilakukan untuk 
menetralkan pH air limbah yang 
menjadi asam adalah dengan 
penambahan dosis kapur tohor (CaO) 
yang menyebabkan kenaikan pH air 
menjadi basa. Herlina dkk (2014) 
menunjukkan bahwa dosis kapur tohor 
sebesar 0,6 gr/l – 1 gr/l dengan 
pengadukan ala Jart-Test dapat 
menaikkan pH air yang tadinya 4,25 
menjadi 8. Kenaikkan pH yang 
signifikan ini terjadi dengan waktu 
kontak 75 menit. 
 
B. Pengukuran Suhu Air Limbah Batik 
Hasil pemeriksaan suhu dalam 
penelitian ini diketahui bahwa rata - 
rata suhu air limbah sebelum dilakukan 
perlakuan sebesar 26,9 
o
C. Grafik 2 
menunjukkan bahwa rata – rata suhu 
sesudah diberikan perlakuan dengan 
penambahan dosis koagulan FeCl3 0 











Grafik 2. Suhu air limbah batik sesudah 
diberi perlakuan 
Pengukuran suhu air limbah 
dilakukan sebelum dan sesudah 
perlakuan dengan penambahan 
koagulan FeCl3. Hasil yang didapat 
dalam pengukuran sebelum perlakuan 
adalah 26,9 
o
C, sedangkan hasil 
pengukuran suhu air limbah batik 
sesudah perlakuan didapat rata-rata 
suhu setiap dosis koagulan FeCl3 0 g/l; 











Suhu air limbah batik berada 
pada rentang 26,66 
o
C–26,9 oC yang 
mana penambahan koagulan pada 
penelitian ini tidak mepengaruhi suhu 
air limbah batik. Rentang suhu tersebut 
masih memenuhi baku mutu yang telah 
ditetapkan menurut Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 5 Tahun 
2012 Tentang Perubahan atas Peraturan 
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 
10 Tahun 2004 Tentang Baku Mutu Air 
Limbah khususnya persyaratan pada 
Baku Mutu Air Limbah Industri Tekstil 
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C. Pengukuran Penurunan Kadar TSS 
dengan Penambahan Koagulan FeCl3 
(0 g/l; 2,5 g/l; 3 g/l dan 3,5 g/l) 
Berdasarkan hasil penelitian ini, 
kadar TSS sebelum diberi perlakuan 
sebesar 203,5 mg/l. Hasil pengukuran 
TSS dalam penelitian ini dengan 
menggunakan koagulan FeCl3 sesudah 
diberi perlakuan pengadukan cepat 90 
rpm selama 1 menit, pengadukan 
lambat 30 rpm selama 15 menit dan 
pengendapan selama 30 menit 
didapatkan pada Grafik 3 hasil rata – 
rata penurunan TSS sesudah diberi 
penambahan koagulan 0 g/l (kontrol); 
2,5 g/l; 3 g/l dan 3,5 g/l adalah 154 
mg/l; 11,16 mg/l; 41,33 mg/l dan 56,33 
mg/l. 
 
Grafik 3. Hasil Kadar TSS sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan 
Berdasarkan hasil pengukuran 
kadar TSS air limbah batik Brotoseno 
sebelum dilakukan perlakuan dengan 
penambahan koagulan FeCl3 didapat 
hasil sebesar 203,5 mg/l. Karakterisitik 
air limbah batik yang dapat dilihat 
secara fisik meliputi bau yang 
disebabkan zat-zat organik yang 
terkandung di dalamnya, warna dari 
hasil proses pewarnaan batik itu sendiri 
dan padatan- padatan yang tercampur 
didalamnya. Kadar TSS air limbah 
batik tersebut melebihi standar baku 
mutu yang ditetapkan. Air limbah batik 
yang mengandung kadar TSS yang 
tinggi adalah sumber pencemaran 
lingkungan, terkandung bahan-bahan 
organik yang melayang-layang dalam 
air, merusak keindahan dan sebagainya. 
Kadar TSS yang tinggi tersebut dapat 
diolah menggunakan koagulan. 
Koaguan sendiri adalah bahan kimia 
yang digunakan untuk membantu 
proses pengendapan partikel kecil yang 
tidak dapat mengendap dengan 
sendirinya. Koagulan yang sering 
digunakan adalah PAC, feri sulfat, feri 
klorida (FeCl3) dan tawas, sedangkan 
koagulan tradisional yang banyak 
dipakai seperti biji kelor, biji asam 
jawa, karat besi, tanah gambut dan 
sebagainya. 
Penurunan kadar TSS dalam 
penelitian ini adalah dengan 
menambahkan koagulan FeCl3 dalam 
proses koagulasi. Koagulan dimasukkan 
sesaat sebelum pengadukan cepat 90 
rpm selama 1 menit, dilanjutkan dengan 
























Penurunan Kadar TSS 
Sebelum Sesudah Selisih Keefektifan (%)
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menit, dan dibiarkan mengendap 
selama 30 menit. Perlakuan dalam 
penelitian ini adalah penambahan 0 g/l 
(kontrol); 2,5 g/l; 3 g/l; dan 3,5 g/l dosis 
koagulan FeCl3 dengan 3 kali 
pengulangan untuk setiap dosisnya. 
Rata-rata hasil kadar TSS air limbah 
batik yang didapat dalam pengukuran 0 
g/l; 2,5 g/l; 3 g/l; dan 3,5 g/l adalah 154 
mg/l (24,32%); 11,16 mg/l (94,51%); 
41,33 mg/l (79,68%); dan 56,33 mg/l 
(72,31%).  
Penurunan kadar TSS air limbah 
batik pada dosis 0 g/l (kontrol) menjadi 
154 mg/l (24,32%). Walaupun tidak 
ditambahkan koagulan pada proses ini 
terjadi penurunan kadar TSS sebesar 
49,5 mg/l dari 203,5 mg/l. Hal  yang 
terjadi pada proses ini adalah 
pengendapan padatan secara gravitasi 
yang sehingga TSS yang masih dapat 
mengendap terendapkan setelah 
didiamkan selama 30 menit. Penurunan 
kadar TSS air limbah batik pada dosis 
2,5 g/l menjadi 11,16 mg/l (94,51%), 
merupakan penurunan paling besar 
yang terjadi dari keempat perlakuan. 
Menurut Siregar (2008), pada proses ini 
selama pengadukkan cepat dan lambat 
flok-flok mulai terbentuk dari polutan-
polutan yang tersuspensi koloid yang 
halus didalam air limbah. Flok-flok 
tersebut menggumpal yang setelahnya 
dapat diendapkan atau diapungkan. 
Proses pengadukan lambat mencampur 
koagulan yang sudah ditambahkan dan 
setelahnya terbentuk flok pada proses 
pengadukan lambat. Kadar TSS turun 
sebesar 192,33 mg/l dari 203,5 mg/l. 
Penurunan pada dosis 3 g/l dan 3,5 g/l 
mampu menurunkan kadar TSS hingga 
41,33 mg/l (79,68%); dan 56,33 mg/l 
(72,31%). Tetapi dengan kenaikan dosis 
0,5 gr menyebabkan kadar TSS naik 
dari 11,16 mg/l menjadi 41,33 mg/l dan 
41,33 mg/l menjadi 56,33 mg/l. 
Semakin banyaknya koagulan yang 
ditambahkan maka akan memecah 
kembali padatan yang sudah terbentuk, 
karena dosis koagulan mencapai 
konsentrasi berlebih sehingga terjadi 
proses penstabilan kembali muatan 
koloid yang terbentuk sehingga koloid 
menjadi stabil. 
Perbandingan dengan penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
koagulan FeCl3 tidak hanya dapat 
digunakan dalam menurunkan kadar 
TSS semi aerobik lindi TPA dan air 
limbah pencucian filter microscreen 
saja, tapi juga dapat menurunkan kadar 
TSS pada air limbah industri batik yang 
susah untuk diolah. Pada penelitian 
Aziz (2005) dengan dosis koagulan 
FeCl3 yang sama yaitu 2,5 g/l 
persentase penurunan kadar suspended 
solids air limbah semi aerobik lindi 
TPA sebesar 99% dalam kondisi pH 6, 
sedangkan dalam penelitian ini kadar 
TSS air limbah batik dapat turun 
sebesar 94,51% dalam kondisi pH 8. 
 
D. Keefektifan Dosis Koagulan FeCl3 
dalam Menurunkan Kadar TSS Air 
Limbah Batik 
Semua dosis koagulan FeCl3 dapat 
menurunkan kadar TSS pada air limbah 
batik. Hal ini diketahui dari hasil 
pengukuran pada penurunan setiap 
dosis koagulan FeCl3 yang 
ditambahkan. Pada dosis 2,5 gr/l terjadi 
penurunan terbesar hingga kadar TSS 
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yang tadinya 203,5 mg/l menjadi 11,16 
mg/l, pada dosis 3 g/l terjadi penurunan 
dari 203,5 mg/l menjadi 41,33 mg/l, 
dan pada penambahan dosis 3,5 g/l 
terjadi penurunan dari 203,5 mg/l 
menjadi 56,33 mg/l. 
Sifat dari FeCl3 sendiri harus 
diperhatikan karena bahan ini bersifat 
korosif serta tidak tahan lama dan 
mempunyai sifat asam. Koagulan ini 
biasa dipakai untuk koagulasi air 
buangan industri dan air limbah dengan 
intensitas warna tinggi.  
Tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dosis 
koagulan feri klorida (FeCl3) yang 
paling efektif dalam menurunkan kadar 
TSS pada air limbah batik. Keefektifan 
koagulan FeCl3 pada penelitian ini 
adalah perbandingan antara kadar TSS 
awal dikurangi kadar TSS akhir dibagi 
dengan kadar TSS awal dinyatakan 
dalam bentuk persentase, persentase 
penurunan kadar TSS yang paling 
tinggi itulah yang menjadi dosis yang 
paling efektif untuk menurunkan kadar 
TSS pada air limbah batik. Persentase 
yang tertinggi yaitu pada variasi dosis 
2,5 g/l yang menjadikan kadar TSS 
turun sebesar 94,51%. Sedangkan 
penambahan dosis koagulan FeCl3 0 g/l; 
3 g/l dan 3,5 g/l persentase masing-
masing sebesar 24,32%; 79,68%; dan 
72,31%. 
Data hasil pengukuran kadar TSS 
air limbah yang didapat di uji 
normalitas data dengan menggunakan 
uji Saphiro-Wilk. Hasil uji Saphiro-
Wilk yang didapatkan adalah nilai 
signifikasi >0,01 (p>0,01) yang mana 
artinya adalah data berdistribusi 
normal, untuk memenuhi syarat uji 
selanjutnya, masih harus diketahui 
varian merupakan kelompok homogen. 
Tes homogenitas didapatkan hasil nilai 
signifikasi 0,439 dimana nilai tersebut > 
0,01 (p>0,01) maka Ha ditolak dan 
artinya varian tersebut merupakan 
kelompok homogen. 
Data hasil uji nomalitas dan uji 
homogenitas didapat data yang 
berdistribusi normal dan homogen, uji 
dilanjutkan dengan uji One Way Anova. 
Berdasarkan hasil uji One Way Anova 
didapakan nilai signifikasi 0,000 
(p<0,01), sehingga Ha diterima yang 
artinya dalam penambahan dosis 
koagulan FeCl3 0 g/l; 2,5 g/l; 3 g/l dan 
3,5 g/l terdapat dosis yang paling 
efektif untuk menurunkan kadar TSS 
air limbah batik yaitu dosis 2,5 g/l 
koagulan FeCl3 mejadi sebesar 11,16 
mg/l. 
Pada penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa ada dosis koagulan 
FeCl3 yang paling efektif dalam 
menurunkan kadar TSS pada air limbah 
batik yaitu sebesar 2,5 g/l dengan 
persentase penurunan sebesar 94,51% 
menjadi 11,16 mg/l dari kadar TSS 
awal. Hasil ini telah memenuhi baku 
mutu yang telah ditetapkan dalam 
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah 
Nomor 5 Tahun 2012 Tentang 
Perubahan atas Peraturan Daerah 
Provinsi Jawa Tengah Nomor 10 Tahun 
2004 tentang Baku Mutu Air Limbah 
khususnya persyaratan pada Baku Mutu 
Air Limbah Industri Tekstil dan Batik 
dengan kadar maksimum TSS di dalam 
air limbah batik sebesar 50 mg/l. 
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E. Penerapan Koagulan Feri klorida 
(FeCl3) di Brotoseno 
Perhitungan  kebutuhan  bahan  
dan  biaya  koagulan  Feri klorida 
(FeCl3) dengan  dosis  yang  paling  
efektif  yaitu  2,5  gr/l  pada 
pengolahan air limbah batik adalah 
sebagai berikut :  
1. Volume air limbah setiap hari  
= ± 2,5 m
3
 = 2.500 liter  
2. Dosis optimum  
= 2,5 gr/l  
3. Kebutuhan koagulan per hari  
= 2,5 gr/l x 2.500 liter = 6.250 
gr/hari  
4. Biaya bahan koagulan per hari:  
Harga FeCl3      = Rp. 20.000,-/kg  
Biaya kebutuhan FeCl3/hari   
= 6.250 gr/hari x Rp. 20.000,-  
1000 gr   
= Rp. 125.000,- /hari  
 
Cara  mengaplikasikan  dosis  
optimum  atau  dosis  yang  paling  
efektif  ke dalam pengolahan air limbah 

















Keterangan :  
Semua bak dialirkan dengan cara 
pengaliran bertingkat sehingga terjadi 
proses aerasi pada setiap prosesnya. 
A: Tempat penampungan limbah  
Air limbah dari semua proses 
dialirkan melalui pipa menuju ke 
tempat penampungan limbah sebelum 
dialirkan ke bak proses koagulasi.  
B: Proses Koagulasi  
Pada  proses  koagulasi,  air  limbah  
diberi  penambahan  bahan koagulan  
FeCl3  kemudian  dilakukan  
pengadukan  cepat  dengan kecepatan 
90 rpm selama 1 menit kemudian 
dialirkan ke bak proses flokulasi.  
C: Proses Flokulasi  
Pada  proses  flokulasi  dilakukan  
pengadukan  lambat  dengan 
kecepatan 30 rpm selama 15 menit.  
D: Bak Sedimentasi Awal  
Bak pengendapan hasil proses 
pencampuran dengan FeCl3 dengan 
pipa penyedotan limbah yang 
dilakukan secara berkala. 
E: Bak Penambahan Kapur Tohor 
Bak untuk menstabilkan pH yang 
asam akibat koagulasi dengan FeCl3. 
Proses koagulasi dan flokulasi kedua 
dengan menambahkan kapur tohor 
F: Proses Sedimentasi Akhir 
Proses  sedimentasi akhir merupakan  
proses  pengendapan air limbah tahap 
akhir sehingga air siap buang.  Bak 
yang dilengkapi dengan kemiringan 
untuk mengambil lumpur yang 
dilakukan secara berkala. Endapan 
nantinya  akan dikeringkan  dan  
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dosis 
koagulan feri klorida (FeCl3) yang paling 
efektif dalam menurunkan kadar TSS pada 
air limbah batik Brotoseno Masaran Sragen 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Kadar TSS air limbah batik sebelum 
diberi perlakuan dengan 
menambahkan dosis koagulan FeCl3 
sebesar 203,5 mg/l. Hasil tersebut  
melebihi baku mutu yang telah 
ditetapkan yaitu 50 mg/l. 
2. Kadar TSS air limbah batik sesudah 
diberi perlakuan dengan 
menambahkan dosis koagulan FeCl3 
untuk penambahan 0 g/l (kontrol); 2,5 
g/l; 3 g/l; dan 3,5 g/l masing-masing 
adalah 154 mg/l (24,32%); 11,16 
mg/l (94,51%); 41,33 mg/l (79,68%); 
dan 56,33 mg/l (72,31%). 
3. Dosis koagulan FeCl3 yang paling 
efektif dalam menurunkan kadar TSS 
air limbah batik adalah dosis 2,5 g/l 
yaitu menurunkan kadar TSS yang 
awalnya sebesar 203,5 mg/l menjadi 
11,16 mg/l. Dalam proses ini terjadi 
penurunan kadar TSS sebesar 147,16 
mg/l atau 94,51%. 
Saran 
1. Bagi Industri Batik Khususnya Griya 
Batik Brotoseno Masaran Sragen. 
Dapat mengolah sendiri limbah 
yang dihasilkan dengan 
memanfaatkan dosis koagulan FeCl3 
yang paling efektif yaitu 2,5 g/l 
dalam pengolahan limbah khususnya 
untuk kadar TSS batik. Pengolahan 
tersebut dapat diimplementasikan 
dengan membuat bak flokulasi-
sedimentasi dengan penambahan 
dosis koagulan FeCl3 yang paling 
efektif yaitu 2,5 g/l sebelum dialirkan 
ke dalam bak tersebut.   
2. Bagi Peneliti Lain 
Peneliti lain diharapkan untuk 
meneliti parameter air limbah batik 
lain seperti TDS, BOD, amoniak, 
krom total dan lainnya. 
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